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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Seiring dengan perkembangan jaman, kebutuhan setiap manusia akan 

semakin meningkat. Manusia menyibukan diri dengan kegiatan yang dapat 

memenuhi kebutuhannya tersebut. Tidak jarang untuk melakukan kegiatan 

mereka perlu menempuh jarak yang jauh, sehingga memerlukan suatu alat 

transportasi yang dapat mempersingkat waktu mereka. Sepeda motor 

merupakan suatu alat transportasi andalan yang banyak dipilih, dikarenakan 

sepeda motor dapat mempersingkat waktu perjalanan dengan ukuran yang tidak 

terlalu lebar (ramping) dan memiliki harga yang cukup terjangkau. Hal ini 

dapat membantu manusia yang memiliki kesibukan padat, walaupun lalu lintas 

dalam keadaan macet. Kelebihan pada sepeda motor tersebut, berdampak pada 

peningkatan produksi yang sejalan dengan permintaan pasar. Akan tetapi, 

sepeda motor memiliki kelemahan pada bagian keamanannya. Kunci kontak 

sepeda motor yang terpasang di luar, memudahkan oknum yang tidak 

bertanggujawab membobol kontak sepeda motor. Jika kendaraan telah berhasil 

dicuri, kemungkinan mendapatkan kembali sangat sulit karena pada sepeda 

motor tidak memiliki suatu sistem komunikasi jarak jauh dan alat pelacak 

lokasi kendaraan. Pada sepeda motor juga memiliki komponen yang terpasang 

di luar, seperti spion dan lampu, yang sangat mudah untuk diambil. Pencurian 

ini tidak diketahui oleh pemilik kendaraan, karena tidak adanya suatu 

peringatan atau alarm yang mengindikasikan adanya tindak pencurian. Banyak 

cara yang dilakukan untuk meminimalisir dan mengantisipasi kerugian tersebut 
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dengan tersedianya berbagai macam peralatan dari sistem sederhana, yang 

menggunakan kunci tambahan, hingga yang canggih, menggunakan alarm pada 

kendaraan. Namun keamanan pada sepeda motor perlu ditingkatkan lagi untuk 

meminimalisir kemungkinan terjadinya pencurian pada sepeda motor. Hal yang 

mampu meningkatkan keamanan dari pencurian sepeda motor adalah 

menggunakan keunikan Biometrik yang dimiliki manusia dan setiap manusia 

memiliki keunikan Biometrik yang berbeda-beda. Biometrik adalah sistem 

yang menggunakan bagian tubuh manusia untuk kepastian pengenalan. 

Teknologi ini menggunakan bagian tubuh manusia yang unik dan tetap seperti 

sidik jari, mata dan wajah seseorang. Sampai saat ini, teknologi yang sering 

digunakan adalah sidik jari. 

Berdasarkan alasan tersebut, penulis akan merancang suatu sistem 

pengaman pada kendaraan sepeda motor menggunakan Fingerprint berbasis 

Arduin Uno. Sistem juga menambahkan Buzzer yang berguna untuk 

mengindikasikan ada tindak pencurian kendaraan saat jari yang ditempelkan tidak 

cocok. Perancangan alat ini diasumsikan lebih baik karena memiliki pengamanan 

yang terbilang lengkap. Penggunaan Fingerprint sangat baik untuk keamanan 

dikarenakan sidik jari setiap orang berbeda, jadi jika sidik jari yang di scan tidak 

sama maka Fingerprint tidak akan membaca. Kelebihan penggunaan Fingerprint 

juga adalah tidak memerlukan alat konvensional lainnya, seperti kunci atau tag, 

cukup dengan kedua tangan sudah dapat mengaktifkan sistem pada kendaraan. 

Hal ini juga bertujuan untuk meminimalisir kehilangan atau tertinggalnya alat 

konvensional di suatu tempat.   
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan penulis bahas 

adalah : 

1. Bagaimana membuat system keamanan sepeda motor dengan 

menggunakan sensor fingerprint berbasis mikrokontroller ? 

2. Bagaimana menghubungkan perangkat mesin motor dengan 

mikrokontroller ? 

  dalam mencaribahan bacaan dari internet,membaca  jurnal, dan membaca buku   

yang  berkaitan   sesuai dengan objek serta parameter yang sedang diteliti. 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian dan pengembangan sistem pengamanan ini hanya terbatas 

pada hal – hal sebagai berikut : 

 

1. Tidak adanya kunci Alternatif. 
 

2. Catu Daya masih menggunakan baterai. 
 

3. Sensor Fingerprint tidak tahan terhadap air 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat membuat alat dengan teknologi Fingerprint, untuk 

meningkatkan keamanan pada kendaraan sepeda motor. 
 

2. Memanfaatkan teknologi Arduino Uno pada perancangan dan 

implementasi di kendaaraan sepeda motor. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tugas akhir ini adalah : 

a. Adalah sebuah alat inovasi yang berguna untuk keamanan sepeda 

motor. 
 

b. Menurunkan rasa cemas akan kehilangan kendaraannya. 
 

c. Kedepannya, inovasi ini dapat diimplementasikan secara luas. 

 

1.5.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini dilakukan di sepeda motor penulis. 

1.5.2 Analisis Kebutuhan 

Analisa kebutuhan mempunyai fungsi untuk mengetahui fitur yang perlu    

ditambahkan dan dibutuhkan pada sistem setelah data terkumpul. 

1.5.3 Perancangan Sistem 

Setelah menganalis dan mengetahui kebutuhan yang diperlukan, harus    

melewati tahap perancangan sistem terlebih dahulu, agar mempermudah proses 

pembuatan sistem keamanan sepeda motor ini, dan agar langkah-langkah sistem 

lebih terstuktur. Pertama, membuat arsitektur sistem, diagram blok dan flowchart. 

1.5.4 Implementasi 

Setelah melaukan perancangan sistem maka selanjutnya adalah 

mengimplementasikan program yang dirancang , dibuat sedimikian rupa hingga 

fungsi-fungsi yang dirancang dapat bekerja dengan benar, setelah semua fungsi 

sudah benar tahap akhir adalah mengimplementasikan kedalam sepeda motor 

dengan menggunakan bahasa C++. 

1.5.5 Uji Coba 

Setelah implementasi selesai, uji coba sangat diperlukan. Untuk 

mengetahui proses-proses yang masih diperlu diperbaiki. 
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1.6 Sistematika Penulisan      

Tugas akhir merupakan suatu Karya Tulis yang dibuat oleh Mahasiswa 

yang telah melaksanakan tugas akhir dengan sistem penulisan yang telah 

ditentukan. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini antara lain: 

 

BAB I   Pendahuluan 

Pokok  bahasan  meliputi  latar  belakang  permasalahan,  

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab  ini  akan  diuraikan  teori-teori  yang  mendasari  pembahasan 

secara   detail,   dapat   berupa   definisi-definisi   atau   model   

yang langsung berkaitan dengan ilmu atau masalah yang diteliti. 

Selain itu, bab ini juga menjelaskan tentang informasi hasil 

penelitian dan menghubungkannya dengan masalah penelitian yang 

sedang diteliti serta membandingkannya dalam bentuk tabel. 

 

BAB III  Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini menguraikan tentang gambaran rancangan sistem misalnya 

gambaran umum rancangan sistem yang akan dibangun, gambaran 

umum produk, serta data yang dipergunakan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian.   

BAB IV Implementasi dan Pembahasan 
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Bagian ini berisi penjelasan tentang lingkungan implemetasi 

(Operating System, perangkat keras dan bahasa pemrograman yang 

digunakan), file-file  implementasi  analisa  dan  perancangan  

sistem  dari  masing- masing modul atau kelas (relasinya) serta 

algoritma yang diimplementasikan. 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan memuat secara singkat dan jelas tentang hasil 

penelitian yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kesimpulan didasarkan atas pengujian dan analisis yang 

dilakukan di dalam proses penelitian. Kesimpulan harus 

memiliki korelasi dengan rumusan masalah. 

b. Saran digunakan untuk menyampaikan masalah yang 

dimungkinkan untuk penelitian lebih lanjut.Saran berisi hal-hal 

yang diperlukan dalam rangka pengembangan topik tugas akhir 

selanjutnya maupun perbaikan yang harus dilakukan sesuai 

dengan kesimpulan yang didapatkan. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

 


